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KATA PENGANTAR

PLrji syukl]r kita oaniatkan keh€d'rat Allah sWI vang telat' melimpahkan

r"hmat dan hidayahNya sehingga terlaksananya Seminar Nasional Sains dan

Teknologi lll, 18 - 19 Oktober 2010 dengan lancar dan tiada kurang suatu

aoaDun,

5en-,inar i,as;ot,di denBail Ter.rd ; PERAi'l SiFATEGiS SAiiis DAii iEKNOIOGi

DALAM MENCAPAI KEMANDIRIAN BANGSA ini bCTIUJUAN SEbAgAi {A) WAdAh

oenvebar luasan intormasi hasil penelitian {b) Ajang pertemuan ilmiah para

peneliti dan (c) Sarana tukar informasi kalangan para peneliti di bidang seins dan

Teknologi. Seminar nasional ini ternyata mendapatkan sambutan yang sangat

baik dari berbagai kalangan yang terkait dengan Sains dan Teknologi-

Antuslasme ini teriihat dari iumlah peserta yang mencapai lebih kurang 200

.rang yang berasa' d.ri perguruan tingg;, Iembage peneliti3n der iuga pan

.naha5iswa dari Sabang sampai Me.auke' (ehadiran para peserta dari be'bagai

ceerah di lrtdonesia ini meftrpakan cerminan kepercaYaan yang sangat besar

kepada Universitas Lampung oleh karena itu, kami berharap kiranya kegiatan

(eriraf i.miah terus dapat dikembangkan ditahun-tahun mendatang'

Pertama-tama kami menyampaikan terimakasih yang setulusnYa kepada

tarak Rektor Universitas Lampug beserta seluauh jajaran pimpinan Universitas

!empung atas kepercayaan dan dukun€an moril maupun material Yang diberikan

iepade panitia sehingga seluruh kegiatan seminar dapat terlaksana dengan baik'

(anri juga menyampaikan terimakasih dan penghargaan kepada seluruh peserta

yang telah berkenan berpartisipasi. sehingga gerak langkah pengembangan Sains

aan Teknoiogi d; s€lvriji, iillaiitaia ieipapar- seca'a iuas Ucapan ie'iftakasih

yang tulus juga kami sampaikan kepada seluruh civitas akademika Universitas

Ld'rpJ4g, vanS berpartisipasi langsunB dalam kegialan seminar, maupun

tsgllllu : serninar Nasional sains & Teknolosi - lll
-.rbiga Penelitian Universltas lrmpu.g, 18- 19Olrober2010
'Pe€n sttatedt sains & Teknologidalam M€ncapai rcmandirian BanSsa"
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partisip3sinya dalam menjaga suasana Kampus Unila sebagai tempat yang

nyaman dan bersahabat.

Kami juga berte.ima kasih kepada para reviewer, penyunting dan kepada

b€ibagai pihak yang lidak dapat kami sebuikan saiu persatu arai pariisipasinya

memfasilitasi dan membantu, baik dana, sarana dan dukungan lainnya !nt!k

terselenggaranya Seminar Nasional Sains dan Teknologi lll tahun 2010 dan

sehingga prosiding ini dapat diterbitkan. Atas nama Panitia, kami mohon maaf

sebesar-besaroya atas keterlambatan pene6itan proisiding ini disebabkan satu

dan lain hal yang tidak dapat dihindari. Semoga prosiding ini bermanfaat bagi

pihak-pihak yang b€rkepentin8an. utamanya bagi pengambil kebiiakan

pembangunan di bidang Sains dan Teknologi rJalam 'rpal/a Meneapai

Kemandirian Eanssa.

Bandar Lampung, 08 Desember 2010

Ketsa Panhia
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ABSTRAK 
 

Dendrobium merupakan tanaman hias berbunga yang dikenal karena keindahan 
bunganya. Perbanyakan anggrek secara tepat dan efisien dapat dilakukan melalui 
teknik in vitro. Dengan teknik ini dapat menghasilkan bibit anggrek dalam skala 
besar, seragam, dan dengan waktu yang relatif singkat. Tahap aklimatisasi 
merupakan tahap akhir dalam teknik in vitro yang menentukan keberhasilan 
dalam budidaya anggrek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
pengaruh pemberian beberapa jenis pupuk daun terhadap pertumbuhan 
anggrek dendrobium yang berasal dari bibit botolan, (2) pengaruh frekuensi 
pemberian beberapa jenis pupuk daun terhadap pertumbuhan anggrek 
dendrobium yang berasal dari bibit botolan, (3) ada atau tidaknya interaksi 
antara beberapa jenis pupuk daun dan frekuensi pemberian pupuk daun dalam 
mempengaruhi pertumbuhan anggrek dendrobium yang berasal dari bibit 
botolan, dan (4) pengaruh pemberian BA atau Vitamin B1 terhadap pembesaran 
bibit anggrek dendrobium. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas 
Pertanian Universitas Lampung dari bulan Februari—Oktober 2009. Penelitian 
aklimatisasi dilaksanakan dengan rancangan teracak sempurna dengan faktor 
pertama adalah tiga jenis pupuk majemuk, yaitu Hyponex (P1), Gandasil D (P2), 
dan GrowMore (P3) dan faktor kedua, frekuensi pemupukan, yaitu sekali 
seminggu (F1) dan dua kali seminggu (F2). Penelitian pembesaran menggunakan 
rancangan acak kelompok lengkap dengan perlakuan yang disusun secara 
tunggal yaitu Kontrol (P1), Vitamin B1 (P2), dan BA 10 mg/l (P3).Hasil penelitian 
menunjukkan pupuk daun GrowMore (32:10:10) menghasilkan respon 
pertumbuhan terbaik anggrek dendrobium pada tahap aklimatisasi yang 
ditunjukkan oleh variabel tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas baru, 
jumlah daun tunas baru, panjang akar, dan jumlah akar, pemupukan dua kali 
seminggu menghasilkan respon tumbuh terbaik anggrek dendrobium yang 
ditunjukkan oleh variabel jumlah daun dan panjang akar, tidak terdapat interaksi 
antara jenis pupuk daun yang digunakan dengan fekuensi pemupukan dalam 
pertumbuhan bibit anggrek dendrobium saat aklimatisasi, dan pemberian BA 10 
mg/l mempunyai pengaruh terbaik pada pembesaran anggrek dendrobium 
terhadap penambahan bobot, penambahan jumlah tunas, penambahan tinggi, 
penambahan jumlah daun, penambahan jumlah akar, dan penambahan panjang 
akar. 
Kata Kunci : Aklimatisasi, Dendrobium, BA, Vitamin B1.  
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PENDAHULUAN 
Anggrek merupakan tanaman hias yang sangat menarik dan banyak 

penggemarnya. Anggrek sebagai tanaman hias berbunga dikenal karena 
keindahan bunganya dan menduduki peringkat pertama dari 10 bunga potong 
utama di dunia (Martin dan Madassery, 2006; Shrestha, Tokuhara dan Mii, 2007).  

Anggrek dendrobium merupakan salah satu tanaman hias terpenting yang 
bernilai ekonomi tinggi, karena keindahan bentuk, aneka jenis warna dan 
keawetan bunga, baik sebagai bunga pot maupun sebagai bunga potong. 
Tingginya volume impor anggrek hibrida baru dari Taiwan dan Thailand 
mencerminkan lemahnya daya saing penganggrek dari Indonesia. Salah satu 
sebab rendahnya daya saing adalah penyediaan bibit anggrek bermutu dan 
dalam skala yang besar (Ramadiana, 2008). 

Perbanyakan anggrek secara tepat dan efisien dapat dilakukan melalui 
teknik in vitro. Dengan teknik in vitro dapat menghasilkan bibit tanaman anggrek 
dalam skala besar, seragam, dan dengan waktu yang relatif singkat (George, 
1996). Tahap akhir teknik in vitro adalah aklimatisasi yang merupakan salah satu 
tahap yang kritis karena menentukan keberhasilan dalam budidaya anggrek 
(Pierik, 1987).   

Aklimatisasi berarti melatih tanaman yang sebelumnya ditumbuhkan di 
dalam botol kultur dengan suplai media yang lengkap ke lingkungan luar, untuk 
dapat hidup secara ortotrof pada kondisi eksternal anggrek (Hew dan Yong, 
2004). Salah satu faktor yang mempengaruhi aklimatisasi adalah pemupukan. 
Dengan pemupukan, dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman karena dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman anggrek. Pupuk 
merupakan nutrisi yang sangat penting, karena itu diperlukan konsentrasi yang 
tepat pada saat aklimatisasi (Arditi, 1992). 

Penggunaan Vitamin B1 dalam pemeliharaan anggrek sudah umum 
dilakukan, akan tetapi belum diketahui pengaruhnya terhadap pembesaran 
anggrek dendrobium. Selanjutnya BA sebagai sitokinin diduga dapat 
meningkatkan pertumbuhan anggrek dendrobium. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dalam dua percobaan, yaitu: 

I. Aklimatisasi anggrek dendrobium. 
II.  Pembesaran anggrek dendrobium. 

 
PERCOBAAN I.  
 
TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas 
Lampung, dimulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Agustus 2009. 

Bahan Tanaman. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit 
anggrek dendrobium dari botolan berumur 10 bulan yang telah siap untuk 
diaklimatisasi dengan jumlah daun 2—5 helai dan memiliki akar, pupuk daun 
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Hyponex Merah (25:2:20), Gandasil D (14:12:14), GrowMore (32:10:10), Dithane 
M-45, Antracol, cacahan pakis halus, arang sekam. 
 
METODE PERCOBAAN 

Penelitian aklimatisasi ini dilakukuan dalam rancangan teracak sempurna, 
dengan perlakuan yang disusun secara faktorial 3 x 2. Faktor pertama adalah tiga 
jenis pupuk majemuk, yaitu Hyponex (P1), Gandasil D (P2), dan GrowMore (P3) 
masing-masing pada konsentrasi 1 g/l pada saat tanaman berumur 2 minggu 
hingga 6 minggu (1,5 bulan) setelah dikeluarkan dari botol, lalu dilanjutkan 
dengan 2 g/l pada minggu-minggu berikutnya sampai umur 4 bulan. Sebagai 
faktor kedua, frekuensi pemupukan, yaitu sekali seminggu (F1) dan dua kali 
seminggu (F2). Setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali dan masing-masing unit 
percobaan terdiri dari 20 bibit anggrek. 

 Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan uji Bartlett. Bila kedua 
asumsi terpenuhi, maka analisis data dilanjutkan dengan sidik ragam. Pemisahan 
nilai tengah dilakukan dengan beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5% dan 10%. 

Cara Aklimatisasi Anggrek. Planlet yang digunakan adalah planlet anggrek 
dendrobium silangan. Ada 3 jenis silangan anggrek yang digunakan, yaitu P3xP1, 
P1xP16, dan P5xP1. Planlet didapat dari hasil penelitian sebelumnya. Botol anggrek 
dikeluarkan dari ruang kultur. Bibit yang berada di dalam botol dikeluarkan 
dengan bantuan sendok secara hati-hati. Kemudian dimasukkan ke dalam ember 
berisi air untuk membersihkan bibit dari sisa-sisa media agar-agar. 

Anggrek yang sudah dibersihkan dari sisa media agar-agar, dicuci bersih 
dengan menggunakan air mengalir pelan sampai bibit benar-benar bersih. 
Setelah itu bibit dipilih dengan memisah-misahkan bibit yang memiliki ciri-ciri 
hampir sama untuk setiap ulangan. Dalam satu perlakuan terdiri dari 20 tanaman, 
dengan 3 ulangan. 

Bibit direndam dengan larutan Dithane M-45 80 WP (berbahan aktif 
mankozeb 80%) 2 g/l selama kurang lebih 15 menit. Kemudian dikeringanginkan 
di atas kertas koran dan ditanam di dalam pot gerabah dengan media cacahan 
pakis yang dialasi dengan sterofoam. Penampakan bibit anggrek yang telah 
ditanam dalam kompot dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bibit anggrek Dendrobium Yang Di Tanam Dalam Kompot 
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Setelah ditanam, bibit dipelihara di atas bench dalam rumah kaca yang 
dinaungi paranet. Tiga hari pertama setelah ditanam tidak disiram, dan setelah 
hari ketiga penyiraman dilakukan dengan pengkabutan menggunakan sprayer 
pompa. 
 
APLIKASI PUPUK  

Pada penelitian ini digunakan 3 jenis pupuk daun yaitu Hyponex, Gandasil 
D, dan GrowMore. Ketiga jenis pupuk tersebut diaplikasikan dengan 2 frekuensi, 
yaitu sekali seminggu, dan dua kali seminggu. Pemupukan pertama diberikan 
pada tanaman umur 2 minggu setelah diaklimatisasi dengan larutan pupuk 1 g/l 
sampai umur 6 minggu. Kemudian dilanjutkan dengan 2 g/l pada minggu-minggu 
berikutnya 
 
PENGAMATAN  

Variabel yang diamati dalam percobaan I adalah: persentase tanaman 
hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas baru,t inggi tunas baru, jumlah 
daun tunas baru, panjang akar, jumlah akar, bobot basah. 
 
PERCOBAAN II 
 
WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN/ 
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 
dimulai dari bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2009. 
 
BAHAN TANAMAN. 

Bahan yang digunakan adalah bibit anggrek dendrobium yang telah 
berumur 4 bulan setelah diaklimatisasi, pupuk daun Hyponex Hijau (20:20:20), 
Vitamin B1, BA 10 mg/l, Dithane M-45, cacahan pakis halus, serat sabut kelapa. 
Jenis silangan anggrek yang digunakan adalah P20xP1 yang juga berasal dari 
penelitian sebelumnya. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian pembesaran bibit menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) dengan perlakuan yang disusun secara tunggal yaitu Kontrol (P1), 
Vitamin B1 (P2), dan BA 10 mg/l (P3). Setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali 
dan masing-masing ulangan terdiri dari 10 tanaman anggrek. Pemisahan nilai 
tengah dilakukan dengan beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5% dan 10%. 
 
PELAKSANAAN PENELITIAN 

Media yang digunakan yaitu pakis dan serat sabut kelapa yang telah 
direndam dengan Dithane M-45 2 g/l air selama satu malam. Media yang telah 
steril kemudian dimasukkan ke dalam pot individu berdiameter 9 cm. Sebelum 
ditanam, bibit anggrek yang dikeluarkan dari kompot secara hati-hati ditimbang 
bobot basahnya. Gambar 2. memperlihatkan bibit anggrek dendrobium yang 
telah dipindahkan ke dalam pot individu. 
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Gambar 2. Bibit Anggrek Dendrobium Yang Di Tanam Dalam Pot Individu 

 
APLIKASI PERLAKUAN  

Pemupukan dilakukan seminggu sekali dengan bantuan hand sprayer. 
Sebelum pupuk diaplikasikan, terlebih dahulu dilakukan kalibrasi pada masing-
masing hand sprayer yang akan digunakan. 
 
PENGAMATAN 

Variabel yang diamati pada percobaan II adalah: penambahan bobot basah 
tanaman, bobot basah tanaman, penambahan jumlah tunas, penambahan tinggi 
tanaman, penambahan jumlah daun, penambahan jumlah akar, penambahan 
panjang akar. 
   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
PERCOBAAN I: AKLIMATISASI ANGGREK DENDROBIUM 

Hasil analisis ragam dari hasil percobaan I pada umur 6 bulan setelah 
diaklimatisasi disajikan pada Tabel 1. Gambar 3 menunjukkan penampakan 
anggrek dendrobium setelah 6 bulan diaklimatisasi pada tiga jenis pupuk daun 
dan dua frekuensi pemupukan. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Untuk Semua Variabel Pengamatan 

Pada Keberhasilan Aklimatisasi Anggrek Dendrobium Umur 6 BST 

Variabel 
Perlakuan 

Pupuk (P) 
Frekuensi 
Pemupukan (F) 

P x F 

Persentase hidup tn tn tn 
Tinggi tanaman ** tn tn 
Jumlah daun ** tn tn 
Jumlah tunas baru ** tn tn 
Tinggi tunas baru tn tn tn 
Jumlah daun tunas baru ** tn tn 
Panjang akar ** tn tn 
Jumlah akar tn tn tn 
Bobot basah tn tn tn 
Keterangan: 
**= berbeda nyata pada taraf nyata 1% 
tn = tidak nyata pada taraf nyata 5% 
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Gambar 3. Penampakan anggrek dendrobium setelah 6 bulan diaklimatisasi pada 

tiga jenis pupuk daun dan dua frekuensi pemupukan 
Keterangan: 
A : Hyponex X sekali seminggu B : Gandasil D X sekali seminggu 
C : GrowMore X sekali seminggu D : Hyponex X dua kali seminggu 
E : Gandasil D X dua kali seminggu F : GrowMore X dua kali seminggu 
 
Tabel 2. Pengaruh tiga jenis pupuk dan frekuensi pemupukan terhadap 

pertumbuhan vegetatif anggrek Dendrobium setelah 6 bulan 
aklimatisasi 

 
Perlakuan Tinggi 

tanaman 
Jumlah 
daun 

Jumlah 
tunas baru 

Jumlah 
daun tunas 
baru 

Tinggi 
tunas baru 

Panjang 
akar 

Hyponex 6,07 b 6,60 b 1,30 b 1,69 b 2,26 b 2,47 b 

Gandasil 6,32 ab 8,98 ab 1,92 a 2,04 ab 2,42 a 2,56 ab 

GrowMore 7,01a 7,18 a 2,17 a 2,49 a 2,70 a 2,86 a 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan yang dicobakan, 

yaitu ketiga jenis pupuk daun dan frekuensi pemupukan menghasilkan 
persentase hidup, jumlah akar dan bobot basah tanaman anggrek dendrobium 
yang sama baiknya satu sama lain setelah diaklimatisasi pada umur 6 bulan.  

Pemberian pupuk berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah tunas baru, tinggi tunas baru dan panjang akar anggrek setelah 
diaklimatisasi umur 6 bulan. Penggunaan pupuk GrowMore memberikan hasil 
yang paling tinggi untuk semua variabel pengamatan di atas (Tabel 3).  
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PERCOBAAN II: PEMBESARAN ANGGREK DENDROBIUM: PENGARUH VITAMIN 
B1 ATAU BA PADA PERTUMBUHAN TANAMAN 

Gambar 4 merupakan penampakan anggrek dendrobium umur 2 bulan 
setelah tanam (BST) dengan masing-masing perlakuan pada pot individu yaitu 
kontrol, Vitamin B1, dan BA 10 mg/l. 
 

  
     

 
 
Gambar 4. Penampakan anggrek dendrobium umur 2 BST dengan masing-masing 

perlakuan pada pot individu. 
Keterangan: 
A : Kontrol 
B : Vitamin B1 
C : BA 10 mg/l 
 
Tabel 3. Pengaruh Vitamin B1 dan BA 10 mg/l terhadap penambahan jumlah 
 tunas anggrek dendrobium umur 2 bulan setelah tanam.  
 
Perlakuan Tinggi 

tanaman 
Jumlah 
daun 

Jumlah 
tunas baru 

Jumlah 
daun tunas 
baru 

Tinggi 
tunas baru 

Panjang 
akar 

Kontrol 6,07 b 6,60 b 1,30 b 1,69 b 2,26 b 2,47 b 

Vitamin B1 6,32 ab 8,98 ab 1,92 a 2,04 ab 2,42 a 2,56 ab 

BA 10 mg/l 7,01a 7,18 a 2,17 a 2,49 a 2,70 a 2,86 a 

 
Dari Tabel 3 dapat diketahui pemberian vitamin B1 tidak berpengaruh 

terhadap penambahan tinggi tanaman, tetapi pemberian BA 10 mg/l dapat 
meningkatkan tinggi tanaman. Jumlah tunas terbanyak terdapat pada pemberian 
BA 10 mg/l sebanyak 1,33 tunas dan tidak berbeda dengan pemberian Vitamin B1 
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sebanyak 0,87 tunas, namun berbeda dengan kontrol sebanyak 0,77 tunas. 
Sedangkan jumlah akar terbanyak terdapat pada pemberian BA 10 mg/l 
sebanyak 3,97 dan tidak berbeda dengan pemberian B1 sebanyak 3,03, namun 
berbeda dengan kontrol yaitu sebanyak 2,13. Secara umum, pemberian BA 10 
mg/l berpengaruh baik terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman anggrek. 
 
PEMBAHASAN 
 
AKLIMATISASI ANGGREK DENDROBIUM.  

Indikator keberhasilan aklimatisasi adalah tingginya persentase tanaman 
yang hidup. Berdasarkan hasil percobaan I, dapat diketahui bahwa semua 
perlakuan menghasilkan persentase hidup tanaman yang cukup tinggi, yaitu 
berkisar antara 72,5%—75% pada umur 6 bulan setelah diaklimatisasi.  

Dari hasil percobaan ini menunjukkan bahwa semua perlakuan yang 
dicobakan yaitu tiga jenis pupuk daun tidak berbeda nyata terhadap semua 
variabel pengamatan yaitu persentase tanaman hidup, tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah tunas baru, tinggi tunas baru, jumlah daun tunas baru, panjang 
akar, jumlah akar, dan bobot. Hal tersebut kemungkinan karena tanaman 
anggrek yang diaklimatisasi masih terlalu muda dan lemah sehingga tanaman 
kurang responsif terhadap pemupukan dan tidak dapat menyerap hara dengan 
sempurna. Ramadiana dan Yusnita (2006) pemupukan baru dapat dilakukan jika 
tanaman sudah cukup kuat dan sudah dapat beradaptasi dengan sempurna 
terhadap lingkungan barunya. Namun demikian jika dilihat dari nilai rata-rata 
lebih detil, pupuk daun GrowMore dan frekuensi pemupukan dua kali seminggu 
menghasilkan rata-rata semua variabel yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kedua jenis pupuk daun yang dicobakan. Tingginya rata-rata semua variabel pada 
pupuk daun GrowMore dibandingkan dengan pupuk lain dikarenakan pupuk 
daun GrowMore memiliki kandungan N lebih besar (32:10:10). Pupuk dengan 
kandungan unsur N lebih besar memacu pertumbuhan vegetatif tanaman, 
sehingga pertumbuhannya menjadi lebih cepat. Unsur hara yang terkandung 
dalam pupuk daun GrowMore (32:10:10) diperuntukkan tanaman muda agar 
tanaman dapat segera menjadi cepat pertumbuhannya. 

Pengaplikasian dua frekuensi pemupukan tidak berbeda nyata dalam 
pengaruhnya terhadap semua variabel pengamatan yaitu persentase tanaman 
hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas baru, tinggi tunas baru, jumlah 
daun tunas baru, panjang akar, jumlah akar, dan bobot. Salisbury dan Ross 
(1995) menyatakan bahwa pada daerah bercukupan, kenaikan konsentrasi akibat 
pemupukan tidak banyak berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Namun 
pemberian pupuk yang terus meningkat akan menyebabkan tanaman keracunan 
dan akhirnya pertumbuhan tanaman akan menurun. Dari hasil pengamatan 
dapat diketahui frekuensi pemupukan dua kali seminggu rata-rata menghasilkan 
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan frekuensi pemupukan sekali 
seminggu. Hal ini diperkirakan karena tanaman menyerap unsur hara lebih 
banyak dibandingkan frekuensi pemupukan sekali seminggu. Pemupukan pada 
sore hari menunjukkan respon pertumbuhan yang baik pada anggrek 
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dendrobium. Penyemprotan pupuk diberikan ke seluruh bagian tanaman, baik 
akar, batang, daun termasuk bagian bawah daun karena stomata (mulut daun) 
terdapat pada bagian bawah daun. Unsur hara yang masuk ke daun melalui akar 
akan lebih cepat diproses dibandingkan dengan yang masuk melalui bagian lain 
dari tanaman, hal ini karena proses penyerapan hara terjadi di akar. Penggunaan 
media tumbuh untuk anggrek dapat berupa pakis, sabut kelapa, arang, dan lain-
lain. Namun pada dasarnya, menggunakan media tumbuh apapun anggrek 
mampu beradaptasi dengan baik, yang terpenting adalah faktor penyiraman dan 
pemupukan yang tepat perlu diperhatikan. Selain itu faktor lingkungan juga perlu 
diperhatikan, seperti kelembapan dan intensitas cahaya. 

 
PEMBESARAN ANGGREK DENDROBIUM 

Aplikasi ketiga perlakuan yaitu Kontrol, Vitamin B1, dan BA 10 mg/l 
memberikan hasil tanggapan yang berbeda terhadap semua variabel yaitu 
penambahan bobot, penambahan jumlah tunas, penambahan tinggi, 
penambahan jumlah daun, penambahan jumlah akar, dan penambahan panjang 
akar. Dari hasil percobaan ini menunjukkan bahwa BA 10 mg/l memberikan 
tanggapan yang terbaik terhadap semua variabel. 

Perlakuan BA 10 mg/l memberikan respon terbaik dalam penambahan 
bobot pada anggrek dendrobium umur 2 bulan dibandingkan dengan perlakuan 
yang lain. Selain itu pemberian BA 10 mg/l memberikan respon terbaik dan tidak 
berbeda dengan pemberian Vitamin B1, namun berbeda dengan Kontrol 
terhadap penambahan jumlah tunas, penambahan jumlah daun, penambahan 
jumlah akar, dan penambahan panjang akar. Dan terhadap penambahan tinggi, 
tinggi tanaman tertinggi terdapat pada pemberian BA 10 mg/l dan berbeda 
dengan Kontrol serta berbeda dengan pemberian Vitamin B1. 

Pupuk Hyponex yang digunakan adalah yang mengandung unsur hara yang 
seimbang (20:20:20). Pupuk dengan NPK yang seimbang dibutuhkan tanaman 
yang mulai tumbuh atau remaja untuk pertumbuhan vegetatifnya. Penambahan 
suplemen seperti Vitamin B1 dan BA diharapkan dapat meningkatkan 
pertumbuhan bibit anggrek dendrobium. (Ramadiana dan Yusnita, 2006), vitamin 
B1 (thiamine) merupakan golongan vitamin B yang larut dalam air. Vitamin B1 
merupakan ko faktor enzim tertentu dan dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah 
sedikit. Sel-sel akar mempunyai sifat-sifat genetik yang sama dengan sel-sel daun, 
tetapi mungkin oleh beberapa sebab yang belum diketahui enzim-enzim yang 
diperlukan untuk sintesis vitamin tidak bekerja. Sedangkan menurut Yusnita, dkk 
(2007) benziladenin (BA) merupakan sitokinin yang mempengaruhi pertumbuhan 
akar, mendorong pembelahan sel dan pertumbuhan secara umum, mendorong 
perkecambahan, dan menunda penuaan. 

 
KESIMPULAN  
1. Pupuk daun GrowMore (32:10:10) menghasilkan respon pertumbuhan 

terbaik anggrek dendrobium pada tahap aklimatisasi yang ditunjukkan oleh 
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas baru, jumlah daun tunas 
baru, panjang akar, dan jumlah akar.  



Prosiding : Seminar Nasional Sains & Teknologi – III 
“Peran Strategis Sains & Teknologi dalam Mencapai Kemandirian Bangsa“ 
 

 Seminar Nasional Sains & Teknologi – III 
 Lembaga Penelitian – Universitas Lampung, 18 – 19 Oktober 2010   

PROSIDING  II 

522 

2. Pemupukan dua kali seminggu menghasilkan respon tumbuh terbaik anggrek 
dendrobium yang ditunjukkan oleh variabel jumlah daun dan panjang akar. 

3. Tidak terdapat interaksi antara jenis pupuk daun yang digunakan dengan 
fekuensi pemupukan dalam pertumbuhan bibit anggrek dendrobium saat 
aklimatisasi. 

4. Pemberian BA 10 mg/l mempunyai pengaruh terbaik pada pembesaran 
anggrek dendrobium terhadap penambahan bobot, penambahan jumlah 
tunas, penambahan tinggi, penambahan jumlah daun, penambahan jumlah 
akar, dan penambahan panjang akar. 
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